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ABSTRACT

Marince Tandi Al (7 111 03 020). Milk Quality of Fries Holland Supplemented
with Sweet Potato Leaves (lpomeae batains). Under direction by Sjamsuddin
Garantjang as Supervisor and Hatmawati Malaka as Co Sugpervisor,

Milk quality can be affected by many factors are; breed, lactation length, temperature,
environment, nutrition and ages of animal. The aim of this research was (o observe
the effect of sweet potato leaves on milk quality of dairy cow. The research was
conducted on Aprl to May 2009 at Lakawan, Anggeraja sub region, Enrckang
regency, Province of South Sulawesi. In this region, dairy Industry developed by
farmer is still traditional, whercas milk production and quality were cerlainly
unknown. The basic problem is limited feed, either forape or concentrates feed.
Thus, the result of this research showed that feeding with sweet potalo lcaves as
supplement was significantly affecting on milk fat of FH, but not on increasing of
milk protein and mineral.

Key word: Milk Quality, Sweet Potato Leaves (Jpomeae bataias), Fries Holland.
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ABSTRAK

Marince Tandi Ali (I 111 03 020). Kualitas Air Susu Sapi Perah Fries Holland
(FH) Yang Diberi Suplemen Pakan Daun Ubi Jalar (ipomeae batatas). Di Bawah
Bimbingan Sjamsuddin Garantjang scbagai Pembimbing Utama dan Ratmawati
Malaka Pembimbing Anggota.

Kualitas air susu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain bangsa,
lama laktasi, suhu, lingkungan, putrisi/pakan ternak serta umur ternak. Usaha sapi
perah masih bersifat tradisional yang dikembangkan olch peternak dimana produksi
dan kualitasnaya belum diketahui pasti. Masalah yang mendasar adalah pakan yang
terbatas baik dari hijauan dan konsentrat. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
sampai sejauh mana pengaruh pemberian daun ubi jalar terhadap kualitas air susu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberiansuplemen daun ubi jalar berpengarub
nvata terhadap peningkatan kadar lemak susu sapi FLL tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap peningkatan kadar protcin dengan mineral air susu sapi Fll.Penelitian
dilaksanakan pada bulan April - Mei 2009, Bertempat di Kelurahan Lakawan,
Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang, Propinsi Sulawesi Selatan .

Kata kunci : Daun Ubi Jalar {Jpomeae batatas), Air susu, Sapi Perah FH.
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PENDAHULUAN

Kualitas air susu dapat dipengaruhi oleh berbagai {aktor antara lain bangsa,
lama laktasi, suhu, lingkungan, nutrisi/pakan ternak serta umur temak. Usaha sapi
perah masih bersifat tradisional yang dikembangkan oleh peternak dimana produksi
dan kualitasnaya belum diketahui pasti. Masalah yang mendasar adalah pakan yang
terbatas berupa dari rumput gajah dan konsentrat.

Kualitas dan kuantitas produksi susu sangat erat kaitannya dengan kecukupan
nutrien yang bersumber dari hijavan sebagai pakan utama dan konscatrat sebagai
makanan pelengkap yang berkesinambungan. Kadar lemak susu dipengaruhi olch
kandungan serat pakan, sedangkan kadar bahan kering susu sangat dipengaruhi oleh
kandungan nutrien seperti protein, karbohidrat pati, mineral, vitamin dan energi
Tansum.

Selama ini karena hijauan terbatas banyak peternakan yang memberikan daun
ubi jalar dan menurut informasi dari peternak dengan pemberian daun ubi jalar ada
kecenderungan produksi air susunya meningkat sementara kualitasnya belum
diketahui pasti. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh daun ubi
jalar terhadap kualitas air susu. Daun ubi jalar (lpomeae batatas) mempunyai
komposisi nutrisi yaitu air 79,59, abu 0,92, pati 17,06, protein 1,19, gula 0,43 dan

serat kasar 5.24%.



Ternak yang diberikan pakan daun ubi jalar akan berpengaruh terhadap
tingkat kualitas air susu sapi perah. Upaya peningkatan kualilas air susu yang
diharapkan haruslah didukung dengan sumber daya lingkungan. Salah satu sumber
daya vang potcnsial untuk diterapkan adalah perbaikan mutu pakan dengan
pemberian daun ubi jalar.

Daun ubi jalar mempunyai nutrisi yang sangat penting dalam hal memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak sapi persh, sclain ketersedinan di dacrah Enrckang yang
cukup banyak daun ubi jalar mudah didapatkan dan harganya yang cukup terjangkau.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh
pemberian daun ubi jalar yang digunakan terhadap kualitas air susu. Kegunaan
penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang penggunaan daun ubi jalar

yang digunakan pada sapi perah.



TINJAUAN PUSTAKA \

A. Produksi Susu Sapi Perah dan Faktor yang Mempengaruhi Enaljtasnyt

Di Indonesia, temperatur lingkungan yang mencapai 29°C menurunkan
produksi air susu menjadi 10,1 kp/ckor/hari dari produksi air susu 11,2 kefek/hr jika
temperatur lingkungan hanya berkisar 18 - 20°C (Talib, er al., 2002).

Makanan utama sapi perah adalah rumput atau hijauan, tetapi pemberian
hijauan saja tidak cukup untuk produksi secara maksimal, Rumput di dacrah tropis
kurang dapat dicerna, sehingga konsumsi zat makanan yang dapat dicerna oleh sapi
perah menjadi rendah. Untuk mengatasi kekurangan tersebut maka perlunya
penambahan konsentrat. Kombinasi antara hijauan terutama rumput gajah dan
konsentrat dapat meningkatkan produksi air susu tetapi sclalu menurunkan kadar
lemak susu {Suherman, 2003).

Persentase rumpui yang tinggi dalam ransum dapat meningkatkan produksi
asam asetat dalam rumen, sedangkan bila persentase konsentral tinpgi dalam ransum
maka asam propional perseniasenya dapat melebihi asam asetat. Asam asetal
cenderung meningkatkan kadar lemak susu, sedangkan asam propionat cenderung
meningkatkan produksi air susu. Asam lemak susu akan menurun bila asam asetat
dalam rumen kurang dari 40% atau lebih besar dari 60% dalam total asam lemak
terbang ( Volaril Faity Acid (VFA) ) (Blaxter, 1969).

Pencernaan terhadap rumput dapat meningkatkan proporsi asam asetat dalam

rumen pada total asam lemak terbang (VFA) rumen, karena itn rumput sebagai



sumber hijauan dalam ransum sapi perah tidak bolch kurang pemberiannya (Mc
Graham, 1964). Kelebihan atau kekurangan hijauan dalam ransum akan berpengaruh
pada tingkat kelarutan dan tingkat retensi ransum tersebut, yang pada gilirannya akan
mengurangi konsumsi ransum dan produksi air susu. Tingkat kelarulan yang terlalu
cepal atau lambat kurang baik karena kesempatan dan kemampuan mencerna mikroba
rumen menjadi tidak maksimal (Mc Donald er al, 1988). Tingkat retensi hijauan
herkisar 50 - 80 jam, untuk hijauan muda dan konsentrat berkisar 30 - 50 jam.

Salah satu hasil penchitian menunjukkan bahwa keseimbangan hijavan dan
konsentrat di Indonesia yang terbaik adalah 50 : 50%, sehingga imbangan i
merupakan patokan pencernaan tertinggi pada temak sapi perah, namun demikian
kebutuhan gizinya harus tetap terpenuhi (Sutardi, 1980).

Produksi dan komposisi air susu sapi perah dipengaruhi oleh beberapa faktor
misalnya : jenis ternak (ras/spesies) dan keturunannya (hereditas); tingkat laktasi
umur ternak; infeksi atau peradangan pada ambing; nutrisi atau pakan ternak
lingkungan dan prosedur pemerahan susu. Keseluruhan faktor-faktor ini dapat dibagi
menjadi tiga bagian yaitu fakior-faktor yang ditimbulkan oleh lingkungan, genetik

dan managemen (Saleh, 2004).

B. Tata Laksana Pemeliharaan
Perlakuan yang kasar dalam proses pemerahan akan menimbulkan rasa sakit
dan rasa takut yang dapat mengakibathkan sapi menjadi stres, schingga menimbulkan

hambatan dalam proses pemerahan. Peristiwa semacam ini juga akan mengakibatkan



sekresi atau pembentukan air susu berikutnya terhambat, bahkan dapat menurunkan
produksi secara permanen bagi seluruh masa laktasi (Anonim, 1993).

Panjang pendeknya masa kering kandang akan sangat mempengaruhi produksi
dalam satu masa lakiasi. Kering kandang atau masa istirahat yang terlalu singkat
menyebabkan produksi air susu pada masa lakiasi berikutnya menjadi rendah. Masa
istirahat yang normal berlangsung sekitar 1,5 - 2 bulan (Anonim, 1995). Produksi air
susu pada lakiasi kedua dan berikutnya dipengaruhi olech lamanya masa kering
kandang yang sebelumnya. Setiap individu sapi betina, produksi air susunya akan
naik dengan bertambahnya masa kering kandang 7 - 8 minggu. Meskipun demikian,
dengan masa kering kandang yang lebih lama lagi, produksi tidak akan berlambah
lagi (Sudono, Fina, dan Susile, 2003).

Pengaruh lingkungan terhadap produksi dan komposisi air susu dapat
dikompilakasikan oleh faktor-fakior seperti nutrisi dan tahap laktasi. Bila faktor-
faktor dihilangkan maka memungkinkan untuk mengamati pengaruh musim dan
suhu. Biasanya pada musim hujan kandungan lemak susu akan meningkat sedangkan
pada musim kemarau kandungan lemak susu lcbih rendah. Produksi air susu yang
dihasilkan pada kedua musim tersebut juga berbeda. Pada musim hujan produksi air
susu dapat meningkat karena tersedianya pakan yang lebih banyak dari musim
kemarau. Suhu dan kelembaban dapai mempengaruhi produksi air susu, dimana
lingkungan dengan kelembaban yang tinggi dapat mempengaruhi timbulaya infeksi

bakteri dan jamur penyebab mastitis. Pada suhu lingkungan yang tinggi terlihat jelas



dapat menurunkan produksi air susu di mana ternak sapi menurunkan konsumsi
pakan (Salch, 2004 ).

Penyediaan zat makanan yang tidak mencukupi akan membatasi sekresi air
susu, schab mengingat sifat dari ternak sapi perah yang mampu mengorbankan berat
badannya untuk keperluan berproduksi. Berat badan yang hilang ini tentu saja akan
menuntut penggantian dari zat-zat makanan dalam ransum. Jadi sapi perah yang
mendapaikan makanan yang sangat terbatas akan mencukupi kebutuhan hidup
pokoknya dengan mengorbankan zal makanan yang diperlukan dalam laktasi
{Anonim, 2006).

Jenis pakan dapat mempengaruhi komposisi air susu. Pakan yang terlalu
banyak konsentratnya akan menycbabkan kadar lemak susu rendah. Jenis pakan dari
rumput-rumputan akan menaikkan kandungan asam oleat sedangkan pakan berupa
jagung atau gandum akan menaikkan asam butiratnya. Pemberian pakan yang banyak
pada seckor sapi yang kondisinya jelek pada waktu sapi itu dikeringkan dapat
menaikkan hasil produksi air susu sebesar 10 - 30%. Pemberian air adalah penting
untuk produksi air susu, karena air susu 87% terdini dari air dan 50% dari tubuh sapi
terdiri dari air. Jumlah air yang dibutuhkan tergantung dari produksi air susu yang
dihasilkan oleh seekor sapi, suhu sekeliling dan pakan yang diberikan. Perbandingan
antara air susu yang dihasilkan dan air yang dibutuhkan adalah 1:36. Air yang

dibutulikan untuk tiap hari bagi seekor sapi berkisar 37 - 45 liter (Saleh, 2004)



C. Proses Terbentuknya Air Susu Sapi Perah

Di dalam tubuh sapi, air susu di buat oleh kelenjar 5usu_di dalam ambing.
Ambing sapi terbagi dua yaitu ambing kiri dan ambing kanan, selanjulnya masing-
masing ambing terbagi dua yaitu kuartir depan dan kuartir belakang,. Tiap-tiap kuartir
mempunyai satu puting susu. Kelenjar susu tersusun dari gelembung-gelembung susu
sehingga berbentuk scperti sctandan buah anggur. Dinding gelembung merupakan
sel-sel yang menghasilkan air susu. Bahan pembentuk air susu berasal dari darah. Air
susu mengalir melalui saluran-saluran halus dari gelembung susu ke ruang kisterna
dan ruang puting susu. Dalam keadaan normal, lubang puting susu akan tertutup.

Lubang puting menjadi terbuka akibat rangsangan syaraf atau tekanan
sehingga air susu dari ruang kisterna dapat mengalir keluar. Gerakan menyusui dari
pedet, usapan satu basuhan air hangat pada ambing merupakan rangsangan pada otak
melalui jaringan syaraf. Selanjutnya otak akan mengeluarkan hormon oksitosin ke
dalam darah. Hormon oksitosin menyebabkan otak-otak pada kelenjar susu bergerak

dan lubang puting membuka sehingga air susu mengalir keluar (Hidayat, ef al. 2002).

D. Kualitas Air Susu Sapi Perah
Untuk melakukan pengawasan terhadap higiene air susu, pada tahun 1914
telah disusun “Milk Codex™. Syarat minimal yang harus dipenuhi bagi air susu yang

dianggap normal dinyatakan dengan angka-angka aniara lain (Anonim, 1995) seperti

pada Tabel 1.



Tabel 1. Syarat Minimal Air Susu Yang Dianggap Normal

Pemerahan pada pagi hari mendapatkan air susu sedikit berbeda komposisinya
daripada amir susu hasil pemerahan dan kandang seperti kebersihan dan  subhu,
meskipun tidak banyak berpengaruh pada produksi air susu tetapi banyak
berpengaruh pada sifat air susu yang dihasilkan. Kandang dan peralatan pemerahan

yang kotor dapat meningkatkan kandungan bakteri dalam air susu dan dapat

i R — e i

Jenis Bahan ~ Kandungan
Berat Jenis (%) ' 1,028
Kadar lemak (%) )
Kadar bahan kering tanpa lemak (%a) 8
Derajat asam 45-75"C
Kadar abu (%) 0.7
Angka katalase (%) 0
Kadar laktose (%) 4,2
Kadar protein semu (%s) 3

| Jumlah kuman maksimal (cc) 1.000.000

menyebabkan penyerapan bau oleh air susu (Hadiwiyoto, 1994).

Qusunan kimia air susu sapi perah sebagai acuan kualitas air susu menurut

Adnan (1984) pada Tabel. 2

Tabel 2. Susunan Kimia Rata-rata Air Susu Sapi Perah.

Jenis Bahan Jenis Persentase (%)
Air 87,0
Lemak 3,9
Laktosa 4.9
Protein 3.5
Abu 0,7

Sumber : Adnan, 1984.



Kadar protein di dalam air susu rata-rata 3,20% yang terdiri dari : 2,70%
kasein (bahan keju), dan 0,50% albumin, Hal ini berarti 26,50% dari bahan kering air
susu adalah protein, Di dalam air susu juga terdapat globulin dalam jumlah sedikit.
Protcin di dalam air susu juga merupakan penentu kualitas air susu sebagai bahan
konsumsi. Albumin ditemukan 5 g per kg air susu, dalam keadaan larat. Dalam
pembentukan keju, albumin memisah dalam bentuk whei. Beberapa hari setelah
induk sapi melahirkan, kandungan albumin sangat tinggi pada air susu dan normal
setelah 7 hari, Pada suhu 64°C albumin mulai menjadi padat. Sifat ini identik dengan
sifat protein pada telur. Akan tetapi karena kadar albumin yang sedikit pada
pasieurisasi tidak dapal ditemukan, bahkan pada pemasakan yang dapat dilihat hanya
merupakan titik-titik halus pada dinding dan dasar panci (Saleh, 2004).

Air susu yang baru diperah mempunyai suhu yang sama dengan suhu tubuh
sapi yaitu 37°C, dalam hal ini lemak terdapat dalam bentuk cair. Beberapa jam setelah
pemerahan, temperatur air susu  menunin menjadi 33°C dan pada saat ini
pembentukan lemak dimulai dan akan membeku seluruhnya pada temperatur 23°C,
Titik beku dan titik cair lemak air susu berkisar antara 33°C sampai 23°C. Wama
putih air susu ditentukan oleh lemak air susu. Lemak susu mempunyai alal refleksi
terhadap sinar matahari. Pentuk lemak di dalam air susu merupakan butir yang
disebut globular. Besar kecilnya butir lemak ditentukan oleh kadar air yang ada
didalamnya. Makin banyak air maka makin besar globular dan keadaan ini
dikhawatirkan akan menjadi pecah. Bila globular pecah maka air susu disebut pecah.

Air susu yang pecah tidak dapat dipisahkan lagi krimnya, dan tidak dapat dijadikan

9



sebagai bahan makanan, Globular air susu mudah menyerap bau dari sckitamnya, oleh
karena itu jangan simpan air susu pada tempat yang berbau (Saleh, 2004).

Air susu merupakan suspensi alami antara air dan bahan terlarut didalamnya.
Salah satu diantaranya adalah lemak. Kadar lemak di dalam air susu adalah 3,45%,
kadar lemak sangat berarti dalam penentuan nilai gizi air susu. RBahan makanan hasil
olahan dari bahan baku air susu seperti mentega, keju, susu kental dan susu bubuk
banyak mengandung lemak (Saleh, 2004).

Sapi Perah Fries Holland dapat memberikan produksi air susu lebih banyak
dari sapi perah lainnya, tetapi air susu lebih banyak Sapi Guernsey dan Sapi Jersey
mempunyai kandungan lemak lebih tinggi. Air susu sapi perah Guernscy juga
diketahui warnanya lebih tua daripada air susu sapi perah lainnya. Di samping itu
masing-masing sapi secara individual akan menghasilkan air susu dalam jumlah dan
komposisi yang sedikit berbeda (Hadiwiyoto, 1994).

Produksi air susu yang dihasilkan bangsa sapi perah Fries Holland tertinggi
jika dibandingkan dengan bangsa-bangsa sapi perah lainnya, baik di daerah beriklim
sedang maupun di daerah tropis. Telah diketahui bahwa air susu yang banyak
mengandung lemak akan banyak mengandung vitamin A dan D per volume susu,
karena vitamin-vitamin tersebut berhubungan dengan kadar lemak susu. Bangsa sapi

juga menentukan susunan kimia air susu vang dihasilkan (Sudono, dkk., 2003)

E. Daun Ubi Jalar
Ubi jalar mempunyai banyak nama sebutan antara lain ketela rambat, huwi
bolet (sunda) Sweet potata (Inggris) dan Shoyu (Jepang). Kerabat dekal spesies ubi
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jalar antara lain kangkung air, kanpkung darat dan kangkung hutan, Tanaman ubi
jalar termasuk tumbuhan semusim yang memiliki susunan tubuh utama terdiri dari
batang, daun, bunga, buah, ubi dan biji. Adapun kandungan nutrisi yang terdapat
pada daun ubi jalar seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan Gizi Daun Ubi Jalar Segar

No Kandungan Gizi Setiap 100 Gram

1 | Kalori (kal) 47,00
2 | Protein (g) 2,80
3 | Lemak (g) 0,40
4 | Karbohidrat (g) 10,40
5 | Kalsium {mg} 79,00
6 | Fosfor (mg) 66,00
7 | Zat besi (mg) 10,00
8 | Natrium {mg) _

9 | Kalium (mg) _

10 | Niacin (mg) B

11 | Vitamin A (SI) 6.105,00
12 | Vitamin B1 (mg) 0,12
13 | Vitamin B2 (mg) 22,00
14 | Vitamin C (mg) §4,70
15 | Air(g) l 73,00

Sumber : Rukmana 1997

Limbah ubi jalar berupa daun ubi jalar dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak, Di Irian Jaya, limbah daun ubi jalar digunakan sebapai pakan ternak kelinci,
daun-daun muda yang berpucuk dapat dimanfaatkan untuk sayur.

Daun ubi jalar (jpomeae batatas) mempunyai kandungan karbohidrat, vitamin
A dan C dan kadar vitamin pada ubi jalar merupakan salah satu unsur indikator wama
daging ubi jalar. Ubi jalar mempunyai kadar protein rendah namun kadar asam amino
esensial pada ubi jalar yang relatif tinggi adalah asam amino valin sedangkan yang
relatif rendah adalah asam amino triptofan (Santosa ef al. 1994)
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian Pengaruh Pemberian Pakan Daun Ubi Jalar terhadap Kualitas Air
Susu pada Sapi Perah Laktasi telah dilaksanakan pada bulan April - Mei 2009,
Bertempat di Kelurahan Lakawan, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang,

Propinsi Sulawesi Selatan .

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam peneclitian ini adalah 9 ekor sapi perah Fries
Holland yang sedang laktasi dengan masa laktasi berkisar 1 sampai 6 bulan dengan
berat badan 300 - 400 kg. Selain itu materi lainnya adalah konsentrat terdiri dari
dedak padi halus sebanyak 3 kg/ekor/hari dan ampas tahu sebanyak 1 kg/ekor'hari,
garam dapur (NaCl), hijauan yaitu rumput gajah (Penniselum purpureunt), daun ubi
jalar (Ipomeae batatas), kertas label, kantong plastik, es batu, dan bahan uji kualitas
air susu yaitu : chloroform, HzSOy pekat, campuran Se, H;BO; 2%, HCL NaOH 30%,
HCl pekat, metil merah, NIH4OH, amonium oxalate 4%, KMnOys 0,IN, akuades,
amonium molibdat dan larutan vitamin C.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu peralatan kandang, peralatan
pengukur volume (liter) susu, timbangan, spoit, termos es, peralatan tulis menulis,
dan alat uji kualitas air susu yaitu: tabung reaksi, oven, cawan porselin, kertas saring,
gelas ukur, gelas piala 100 ml, corong, termomeler, desikator, neraca analitik, gegep,
pipet skala dan pipet pengisap, labu Kjeldahi, Erlenmeyer, lemari asam, labu ukur
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100 ml dan 50 ml, Spekirofotometer, Atomic Absorption Spekirafoiometer (AAS) dan

Laktodensimeter,

Metode Penelitian

a)

b)

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 3 ulangan, Perlakuan yang diberikan adalah schagai berikut :

(1) Kontrol (tanpa pemberian daun ubi jalar).

(2) Pemberian daun ubi jalar 3 kg/ek/hr,

(3) Pemberian daun ubi jalar 6 kg/ek/hr.

Sapi yang akan diberikan perlakuan pemberian pakan daun ubi jalar diberikan
selama satu bulan kontinyu sebelum pengambilan data dimulai (pra penelitian)
dan diberikan selama 14 hari selama penelitian dan pengambilan data. Daun ubi
jalar diberikan secara utuh tanpa pemotongan dengan pertimbangan mudah
dikunyah oleh ternak sapi. Setiap ekor induk ditempatkan secara acak dalam
kelompok perlakuan yang diberikan.

Prosedur Kerja Penelitian

= Induk sapi perah yang telah dipilih ditempatkan dalam kandang individu.

» [nduk sapi dibagi menjadi tiga 3 (tiga) kelompok perlakvan dan setiap

kelompok terdiri dari 3 (tiga) ekor sapi yang sedang laktasi.
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* Daun ubi jalar diberikan kepada temak tercampur dengan hijauan ramput gajah
(Pennisetum purpureum) masing-masing daun ubi jalar diberikan schanyak 3
kgfek/hr dan 6 kg/ek/hr,

® Daun ubi jalar diberikan 1 kali sehari yaitu pada pagi hari selama masa
penelitian.

* Produksi air susu diukur setiap pemerahan yaitu pada pagi dan sore hari selama
masa penelilian.

* TUntuk mengetabui kualitas air susu, sampel diambil sebanyak 0,5 liter air susu
dari setiap perlakuan yang telah dihomogenkan yaitu pada akhir penelitian dan
kemudian di analisis di Laboratorium, sedangkan untuk pengukuran berat jenis

(BI) air susu dilakukan di lokasi penelitian.

Peubah yang diukur

Kualitas Air Susu

*  Air susu yang diperoleh pada akhir penelitian diambil dan ditangani dengan baik.
Cara pengambilannya yaitu setclah pemerahan diukur berat jenis (BJ) air susu,
setelah it air suso dimasukkan dalam kantong plastik dan dimasukkan ke dalam
termos vang telah diisi es.

s Untuk mengetahui kualitas air susu maka pada akhir penelitian di ambil
sampel untuk dianalisis di laboratorium dengan menghitung kadar lemak,

protein dan mineral susu yaitu : kalsium (Ca), fosfor (P) dan kalium (K).
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1. Kadar Lemak Susu
Kadar lemak susu diperoleh dengan metode Ekstraksi (AOAC, 1984).
Menuangkan 5 gr air susu ke dalam tabung reaksi berskala 10 ml, kemudian
ditambahkan chioroform hingga mendckati skala dan ditutup rapat lalu
dikocok dan dibiarkan bermalam. Setelah itu dihimpitkan dengan tanda 10 ml
dengan pelarut lemak yang sama lalu dikocok hingga homogen kemudian
dizaring dengan kertas tissue atau kertas saring ke dalam tabung reaksi lalu
mengambil 5 ml larutan dari tabung tersebul kemudian dituang ke dalam
cawan yang telah diketahui beratnya (a=g) kemudian diovenkan pada suhu
100°C selama 3 jam atau dibiarkan bermalam lalu dimasukkan ke dalam

desikator selama £ 30 menit. Setelah itu dilakukan penimbangan (b=g) dan

perhitungan :
P (b-a)
Kadar lemak susu = x 10084
Berat Sampel (g)
Keterangan :

P = Pengenceran
Berat cawan kosong
b = Berat cawan + lemak {(sampel setelah dioven).
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2. Kadar Protein Susu

Kadar protein susu dengan menggunakan metode Kjeldahl (AOAC, 1984). °

Sampel susu sebanyak 5 gr ditimbang kemudian dimasukkan dalam labu
Kjeldah! sebanyak 100 ml kemudian ditambahkan 1 gr campuran Se dan 10
ml H2804 pekat. Labu Kjeldahl digoyang sampai semua sampel terbasahi
dengan larutan H3;S04 kemudian dilakukan destruksi dalam lemari asam
sampai jernih, lalu didinginkan kemudian dituang ke dalam labu ukur 100 ml,
lalu dibilas dengan air suling. Setelah dingin, labu Kjeldah! dihimpitkan pada
tanda garis dengan air suling kemudian menyiapkan penampung yang terdin
dari 10 ml H;B0O; 2% + 4 tetes larutan indikator campuran dalam Erlenmeyer
100 ml kemudian mengambil 5 ml larutan NaOH 30% dan 100 ml air suling.
Setclah itu disuling hingga volume penampung menjadi + 50 ml lalu dibilas
ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung bersama isinya

dititrasi dengan larutan HCl atau H;80, 0,0222 N. Setelah itu dilakukan

perhitungan :
VxNx0014x625xP
Kadar protein susu - x 100%
Berat Sampel (g)
Keterangan :

= Volume titrasi sampel
Normaliter larutan HCl atau H;804

= Faktor pengenceran

v
N
P
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3. Mineral Susu

Mineral susu yang akan dianalisis yaitu kalsium (Ca), Fosfor (P), dan kalium
(K){ ADAC, 1984).

3.1 Kalsium (Ca)
Abu dalam cawan porselin pada penetapan kadar abu ditambahkan 3 ml
HCl pekat kemudian diencerkan dengan air suling yang volumenya + '
cm dari dinding atau cawan dan dibiarkan bermalam. Selanjutnya
dituangkan ke dalam labu ukur 100 ml melalui corong yang dilengkapi
dengan kertas saring, kemudian dibilas dengan air suling hingga volume
mendekati 100 ml kemudian dihimpitkan dengan tanda garis lalu dikocok
hingga homogen, selanjutnya mengambil 25 ml larutan dari labu ukur
tersebut dan dimasukkan ke dalam gelas piala 100 ml kemudian
ditambahkan beberapa tetes indikator methil merah. Setelah itu
ditambahkan setetes demi setetes larutan NH4OH 1:1 hingga wama
berubah menjadi orange atau kekuning-kuningan. Tambahkan kembali
larutan FICl 1:3 setetes demi sefetes hingga kembali merah kemudian
dipanaskan hingga mendidih dan ditambahkan 15 ml larutan amonium
oxalat 4%, Sclanjutnya dipanaskan terus hingga terbentuk endapan putih,
bila warna berubah kembalikan ke merah dengan menambahkan setetes
demi setetes HC1 1:3 kemudian dipanaskan hingga endapan mengkristal
lalu disaring dengan kertas saring. Selanjutnya dicuci dengan air panas

hingga bebas dari ji tetes terakhir dengan larutan AgNO; atau lakmus.
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3.2

Kertas saring bersama isinya dikeringkan kemudian dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer yang berisi 100 ml air suling dan 5 ml H280; pekat kemudian
dipanaskan hingga suhu 70° C — 80° C dan dititrasi dengan larutan
KMnOy 0,1000 N hingga warna merah bertahan 30 detik, selanjutnya
dilakukan perhitungan :

PxaxNKMnO,x20

Kadar Ca = x 100%
Berat Sampel (mg)

Keterangan :

Faktor pengenceran
Titrasi sampel
0,1000 N

=
moion

N KMnOy
Fosfor (P)
Mengambil 1 ml larutan yang telah dibuat dalam penetapan kadar Ca
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, kemudian ditambahkan
3 ml larutan amonium molibdat dan 2,5 ml larutan vitamin C. Selanjutnya
menambahkan akuades hingga berhimpit dengan garis yang terdapat pada
labu ukur, kemudian dikocok hingga larutan tersebut homogen, kemudian
dibiarkan selama 30 menit. Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dan diletakkan ke dalam Spektroforometer (panjang gelombang
570) lalu dilakukan pembacaan dan pencatatan pada Spektrofotometer,

setelah itu dilakukan perhitungan :
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33

{A x 10,97} — 0,0474 x 500

Kadar P x 100%
Berat Sampel (mg]
Keterangan :
A = Pembacaan absorbance pada Spekirofotometer
Kalium (K)

Abu dalam cawan porselin pada penetapan kadar abu ditambahkan 3 ml
HCI pekat kemudian diencerkan denpan air suling yang volumenya + %
em dari dinding atau cawan dan dibiarkan bermalam kemudian
dituangkan ke dalam labu ukur 100 ml melalui corong yang dilengkapi
dengan kertas saring, selanjutnya dibilas dengan air suling hingga volume
mendekati 100 ml kemudian dihimpitkan dengan tanda garis lalu dikocok
hingga homogen. Selanjutnya dibiarkan selama 30 menit kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan diletakkan ke dalam Aremic
Absorption Spekirofotometer (AAS). Selanjutnya dilakukan pembacaan
dan pencatatan pada Atomic Absorption Spekirofotometer (AAS) dengan

melihat skala yang terdapat pada filter K.
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4. Berat Jenis (BJ) Susy

Peneraan beral jenis (BJ) air susu pada Laktodensimeter yang digunakan
ditera pada suhu + 27,5°C. Berat jenis (BJ]) air susu dianalisis dengan
perhitungan menurut Marshall (1993). Air susu yang diperoleh setelah
pemerahan dimasukkan ke dalam suatu tempat yang permukaannya lebih
tinggi daripada panjang Laktodensimeter. Sebelum dimasukkan ke dalam
suatu tempat, suhu air susu perlu ditera terlebih dahulu dengan termometer,
kemudian hasilnya dicatat. Selanjutnya Laktodensimeter dicelupkan perlahan-
lahan ke dalam permukaan air susu kemudian menunggu sampai
Laktodensimeter seimbang (diam), setelah itu dilakukan pembacaan dan
pencatatan angka skala yang ditunjukkan oleh permukaan air susu.
Sclanjutnya mengangkat dan membersihkan Laktodensimeter kemudian
dilakukan perhitungan dengan perhitungan rumus sebagai berikut :

BJ Susu = BJ Laktodensimeter + (Suhu Laktodensimeter — Suhu ukur air susu x 0,0002)
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Analisis Data

Data kualitas air susu dianalisis dengan analisis ragam menurut pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) yang dikerjakan secara komputerisasi dengan
bantuan program pengolahan data Sratistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 13.0 (Pramesti, 2006).

Model matematika yang digunakan sesuai dengan Gaspersz, (1991) sebagai

berikut :

Yij= p+ Ti+ Eij;

i=1,2.3 (Perlakuan)
Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan dari masa lakiasi ke yang memperoleh perlakuan
pemberian daun ubi jalar ke-1.

U = Rataan umum.
ti = Pengaruh perlakuan pemberian daun ubi jalar ke-i terhadap kualitas air susu.

gij = Pengaruh galat percobaan pada masa laktasi ke-i yang memperoleh
perlakuan pemberian daun ubi jalar ke-i.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Air Susu.

Kandungan nutrisi air susu sapi perah FH pada penelitian ini merupakan
parameler yang meneniukan scjauh mana pengaruh perlakuan pemberian daun ubi
jalar pada level yang berbeda, adapun hasil analisa laboratorium kualitas susu sclama

penelitian disajikan pada Gambar 1.

Persentase () i
14 .
12 !
10 |
a —0kp i
ol a 4kp .
2 /,:._______

St !
g ! |
1 2 3 4 % & 7
Kandungan Mutris
: 1 = PBahan Kering (BK) 5 = Kalium (K)
- 2 = Abu & = Proen
3 = Kalsium 7 = Lemak
4 = Protein Kasar (PK}

Gambar 1. Persentase Kandungan Nutrisi Susu Sapi Perah FH dengan dan tanpa
pemberian daun ubi jalar

Pada Gambar 1. menunjukan bahwa Bahan kering pada susu sapi perah FH
yang diberikan dengan tiga perlakuan lebih tingi dari zat nutrisi yang lain, kemudian
protein dan lemak lalu kadar abu. Keadaan seperti ini masih dikatakan dalam kondisi
pormal sebagaimana Yang dikemukakan oleh Adnan, (1984). Bahwa kandungan
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nutrisi pada susu sapi perah normal adalah ; Air = 87 9%), Lemak 3,9(%), Laktosa=
4.9%, Protein= 3,5%, Abu= 0, 7%.

Kualitas air susu yang diteliti adalah kadar lemak dan protein serta mineral
(Ca, P dan K) dan berat jenis (BJ) air susu disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Kandungan Nutrisi pada Susu Sapi Perah FH dengan Perlakuan
Pemberian Pakan Daun Ubi Jalar

} Kﬂn_’i[}ﬂsif;@
No.| Perlakuan T 60 [ Ga [ P | K | Protein | Lemak
1 A 895 | 072 {033 | 017 [ 011 | 229 | 084 |

2 B 11,58 0,77 | 028 | 021 | 0,10 | 337 | 234

3 C 11,19] 0,75 [ 0,44 | 0,17 [ 009 | 243 | 3,16 |

Jumlah  [31,72| 2,24 (0,55 | 055 | 030 | 809 | 634
Ratarata  |10,57) 0,75 |08 | 0,18 [ 010 | 270 [ 2,11

Keterangan : A = Taﬁprﬂ Pemberian daun ubi jalar
B = Pemberian 3 Kg Daun ubi jalar
C = Pemberian 6 Kg Daun ubi jalar
Berat Jenis (BJ) Air Susu

Pada Tabel 3. menunjukan hasil analisa kandungan nutrisi air susu yang
diperoleh dari lokasi peneliian bahwa BJ air susu pada perlakuan pembenan
suplemen daun ubi jalar cukup rendah pada level 3 kg yaitu 1,026 sedangkan pada
level 6kg dan kontrol memperoleh berat jenis sama yaitu 1,028, Hasil perhitungan BJ
air susu yang didapatkan dari masing-masing perlakuan masth kurang atau hampir
mendekati dari standar Milk Codex yaitu : 1,028, dan Standar Nasional Indonesia
(SNI) yaitn : 1,0260 - 1.0280. Hasil perhitungan laboratorium yang menunjukan

kandungan BJ susu sapi perah FH selama penelitian disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kandungan Berat Jenis (BJ)

Gambar 2, Menunjukan Hasil perhitungan BJ air susu yang diperoleh dari
pemberian suplemen daun ubi jalar ini cukup rendah pada perlakuan 3 Kg daun ubi
jalar, sementara untuk perlakuan 0 Kg dan 6 Kg lebih tinggi kandungan BJ.
Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan bahwa pada perlakuan pemberian
pakan daun ubi jalar tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Berat Jenis (BJ) air
susu. Dibanding penelitian suplemen daun ubi jalar sebelumnya hasil penelitian
Mahsyar (2007) mengenai ketinggian tempat di memperoleh rata-rata BJ air susu
yaitu 1,026. Hasil ini sesuai dengan standar SNI yaitu : 1,0260 - 1,0280. Perbedaan
hasil perhitungan BJ air susu pada penelitian schelumnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti iklim dan temperatur yang dapat berubah- ubah.

Hasil penelitian Losak (2006) memperoleh BJ air susu yaitu 1,027 dan hasil
ini sesuai dengan standar Milk Codex, Perbedaan ini discbabkan karcna analisis BJ air
susu pada penelitian sebelumnya dianalisis di Laboratorium, perbedaan komposisi

persentase dan unsur mineral yang terkandung dalam suplemen daun ubi jalar yang

digunakan, faktor lingkungan yang berbeda, fungsi dan penyerapan dari beberapa
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unsur mineral yang terkandung dalam suplemen daun ubi jalar yang digunakan,
iklim, genetik/bangsa sapi dan pemberian suplemen daun ubi jalar pada level yang

berbeda

Kadar abu air susa

Hasil perhitungan laboratorium yang menunjukan kadar abu air susu sapi

perah FH selama penelitian disajikan pada Gambar 3.

Eamdungan Proosin (%)
0.78
0.76
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| (KL ,
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o7+ § 1 |
068 el |
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Perlakuan

Gambar 3. Kadar Abu Susu Sapi Perah FH pada Perlakuan Pemberian
Suplemen Daun Ubi Jalar

Kadar Abu air susu yang diperoleh dar analisis laboratorium menunjukkan
bahwa kadar Abu air susu pada kontrol, pemberian suplemen daun ubi jalar 3 kg dan
6 kg yaitu masing-masing berturut-turut 0,72%, 0,77%, 0,75%. Hasil pengolahan data
secara SPSS (Lampiran 2) menunjukan bahwa pemberian daun ubi jalar tidak
berpengaruh nyata (F>0,03) terhadap kadar abu susu sapi perah FH. Hal ini
dischabkan kadar abu yang terkandung dalam daun ubi jalar tidak memberikan

kontribusi yang cukup guna meningkatkan kandungan kadar abu pada pada susu sapi
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perah FH. Meskipun demikian hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kadar Abu
dalam air susu masih normal atau masih sesuai denpan standar, sesuai dengan
pendapat Rahman, dkk., (1992) bahwa kadar Abu pada susu sapi perah adalah 0.7%
Kadar abu pada pemberian suplemen daun ubi jalar juga memberikan hasil yang tidak
jauh berbeda. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan selisihnya yang relatif rendah
schingga dapat disimpulkan bahwa kadar abu pada air susu sapi perah FH pada
penelitian ini yang diberi dan tidak diberi daun ubi jalar tidak signifikan untuk dapat
meningkatkan produksi susu sapi perah di Enrekang. Rendshnya selisih kadar abu
pada ketiga perlakuan disebabkan kadar abu pada daun ubi jalar juga rendah hal ini
sesuai dengan pendapat Rukmana (1997) yang menyatakan bahwa kadar abu pada

daun ubi jalar rendah.

Kadar Protein Air Susu

Kadar protein air susu yang diperoleh dari analisis laboratorium menunjukkan
bahwa kadar protein air susu yang diperoleh dari perlakuan pemberian suplemen daun
ubi jalar menunjukan kandungan protein pada susu sapi perah pada level 3 dan 6 kg
hal ini yaitu berturut-turut sebanyak 2.69 dan 2,74%. Sebagaimana yang disajikan

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kandungan Protein Air Susu pada Sapi Perah FH yang Diberi Daun
Ubi Jalar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar protein air susu dari pemberian
suplemen daun ubi jalar masih kurang dari standar Milk Codex yaitu sekitar 3%.
Kadar protein air susu yang diperoleh pada perlakuan kontrol yaitu : 3,11% sesuai
dengan standar Milk Codex. Akan tetapi hasil pengolahan data (Lampiran 2)
menunjukan bahwa pemberian suplemen daun ubi jalar berpengaruh secara nyala
(P<0,05) terhadap kandungan protein air susu sapi perah FH. Hal ini disebabkan
kandungan protein yang diperoleh dari daun ubi jalar dapat membantu nutrisi protein
untuk kebutuhan susu sapi perah FH, sesuai dengan pendapat Rukmana (1997)
bahwa setiap 100 gram daun ubi jalar terdapat 2,80 g protein. Sementara kandungan
nuirisi yang terdapat dalam susu sapi perah harus mampu memenuhi sebesar 3,5 %
protein (Adnan, 1984).

Faktor lain yang menyebabkan kadar protein cukup rendah dalam air susu
yaitu dapat dilihat dari unsur mineral yang digunakan schagian berfungsi mensintesis

protein seperti N dan S kemudian sebagian lagi merupakan bagian dari enzi st
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K, Cu, Fe, Mn, Mo, dan Zn. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2002) bahwa
unsur organik N dan unsur mineral § berfungsi mensintesa protein, sedangkan unsur
mineral lainnya seperti K. Cu, Fe, Mn, Mo, dan Zn berfungsi sebagai aktivator enzim.

Asam amino yang merupakan hasil sintesis protein yang masuk ke dalam
peredaran darah apabila melebihi kebutuhan ternak maka digunakan untuk pembuatan
energi. Hasil kadar protein air susu yang diperoleh dari pemberian suplemen daun ubi
jalar ini cukup rendah dibanding penclitian sebelumnya. Hasil penelitian Losak
(2006) memperoleh kadar protein air susu yaitu masing-masing sebanyak 2,95 % dan
3,10 %. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan komposisi persentase dan unsur
mineral yang terkandung dalam suplemen daun ubi jalar yang dipunakan, faktor
lingkungan yang berbeda, fungsi dan penyerapan dari beberapa unsur mineral yang
terkandung dalam suplemen daun ubi jalar yang digunakan, iklim, genetik/bangsa

sapi dan pemberian suplemen daun ubi jalar pada level yang berbeda.

Kadar Lemak Air Susu

Hasil penelitian pemberian pakan daun ubi jalar berpengaruh secara nyata
(P<0,05) terhadap kadar lemak air susu sapi perah FH terlihat bahwa kadar lemak air
susu dari perlakuan pemberian suplemen daun ubi jalar berbeda pada kontrol dan
level 3 kg sedangkan pada level 6 kg sangat tinggi dengan selisih dibanding kontrol
(Tabel 3). Hasil yang diperoleh pada level 3 kg dan 6 kg yaitu berturut-turul sebanyak
4.63 % dan 6.67 %. Hasil ini menunjukkan bahwa suplemen daun ubi jalar yang

diberikan sangat baik untuk peningkatan kadar lemak air susu pada sapi perah FH.
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Kadar lemak air susu yang diperoleh dari pemberian suplemen daun ubi jalar
pada level 3 kg dan 6 kg lebih tinggi dibanding kontrol. Hasil yang diperoleb juga
cukup bervariasi dan masih dalam standar kadar lemak air susu sapi perah FH yaitu
sekitar 3-7 %. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2007) bahwa sapi perah FH

memiliki kadar lemak air susu sekitar 3-7 %.

Kadar lemak air susu yang diperolch dari analisis laboratorium disajikan pada

Gambar 5.
Kadar Lemnk
e e—— ——— i '_'—!
4
3
B Koatrod
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Gambar 5. Kadar Lemak Air Susu Sapi Perah FH dengan Pemberian Daun
Ubi Jalar

Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya kadar lemak air susu
disehabkan adanya unsur sulfur yang terkandung dalam suplemen daun ubi jalar yang
diberikan sebagai pakan temak. Hal ini sesnai dengan pendapat Anonim (2002) yang
menyatakan bahwa qalah satu fungsi dari mineral 5 yaitu mensintesa asam-asam
lemak.

Meningkatnya kadar lemak air susu awalnya ditunjukkan pada hasil produksi

yang bertambah dari ternak yang mendapatkan suplemen daun ubi jalar. Hal
dangke

29



ini juga diperkuat dengan pendapat dari beberapa sumber di kalangan peternak bahwa
produksi dangke bertambah sekitar 3 dangke dari ternak yang mendapatkan suplemen
daun ubi jalar. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian suplemen daun ubi jalar pada
level 3 kg dan 6 kg sangat baik untuk peningkatan kadar lemak air susu, schingga
sangat baik dalam pengolahan air susu menjadi produk tertentu seperti keju (dangke).
Hal ini sesuai dengan pendapat Saleh (2004) bahwa kadar lemak air susu sangat
berarti dalam penentuan nilai gizi air susu. Bahan makanan hasil olahan dari bahan
haku air susu seperti menicga, keju, krim, susu kental dan susu bubuk banyak
mengandung lemak.

Hasil kadar lemak air susu yang diperoleh dari pemberian suplemen daun ubi
jalar ini sangat tinggi dibanding penelitian sehelumnya di mana hasil penelitian Losak
(2006) memperoleh kadar lemak air susu yaitu masing-masing sebanyak 2,79 % dan
2.85 %. Hal ini mungkin discbabkan karena kandungan unsur mineral N tidak
terdapat dalam suplemen daun ubi jalar yang digunakan pada penelitian sebelumnya.
Di samping itu dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berbeda, iklim, fungsi dari
beberapa unsur mineral yang terkandung dalam suplemen daun ubi jalar yang
digunakan genetik/bangsa sapi dan pemberian suplemen daun ubi jalar pada level

yang berbeda.
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Kadar Mineral Air Susu

Hasil kadar mineral air susu yang diperoleh dari analisis laboratorium
menunjukkan bahwa kadar mineral air susu yaitu Ca, P dan K pada kontrol,
pemberian suplemen daun ubi jalar 3 kg dan 6 kg yaitu masing-masing berturut-turut
pada Ca : 0,13 %, 0,28 %, dan 0,14%, pada P : 0,17%, 0,21% dan 0,1 7%, dan pada
K : 0,11%, 0,10%, dan 0,09%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kadar Ca,
P, dan K dalam air susu masih normal atau masih sesuai dengan standar, SESUAI
dengan pendapat Rahman, dkk., (1992) bahwa unsur-unsur mineral dalam air susu
yang relatif terdapat dalam konsentrasi yang cukup tinggi vaitu Ca : 0,1 12%,
P : 0,095%., K : 0,138%, Mg : 0.013%, Na : 0.095%, CI : 0.109% dan S : 0.01%. Hal
ini diperkuat oleh Anonim (2002) bahwa air susu sapi perah kaya akan mineral Ca, P,
K, CI dan Zn, tetapi rendah akan mineral Mg, Fe, Cu dan Mn.

Hasil penelitian komposisi kadar mineral air susu (Ca, P, dan K) yang diberi
suplemen daun ubi jalar pada level yang berbeda. Disajikan pada Gambar 6.

Kandungan Mineral (%)

0.3

0.2 ” P = Oky
—_— r 1 m3kp

R & I ¥ I & R

1 2 3 |
Jenis Mincral
Keterangan : 1 = Ca
2 = Posphor
3 = Kalium
Gambar 6. Kadar Mineral Air Susu Sapi Perah FH dengan Pemberian Daun
Ubi Jalar
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Hasil kadar mineral air susu yang diperoleh dari analisis laboratorium
menunjukkan bahwa kadar mineral air susu yaitu Ca, P dan K pada komtrol,
pemberian suplemen daun ubi jalar 3 kg dan 6 kg yaitu masing-masing berturut-turul
pada Ca : 0,13 %, 0,28 %, dan 0,14%, pada P ; 0,17%, 0,21% dan 0,17%, dan pada
K : 0,11%, 0,10%, dan 0,09%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kadar Ca,
P, dan K dalam air susu masih normal atau masih sesuai dengan standar, sesuai
dengan pendapat Rahman, dkk., (1992) bahwa unsur-unsur mincral dalam air susu
yang relatif terdapat dalam konsentrasi yang cukup tingei yaitu Ca : 0,1 12%,
P - 0,095%, K : 0,138%, Mg : 0.013%, Na : 0.095%, CI : 0.109% dan S : 0.01%. Hal
ini diperkuat oleh Anonim (2002) bahwa air susu sapi perah kaya akan mineral Ca, P,
K, CI dan Zn, tetapi rendah akan mineral Mg, Fe, Cu dan Mn.

Unsur mineral Ca tidak terdapat dalam komposisi suplemen ubi jalar yang
digunakan. Meskipun demikian kandungan mineral Ca yang diperoleh dari pemberian
suplemen daun ubi jalar dalam air susu masih kurang dari perlakuan kontrol dengan
selisih yaitu masing-masing sebanyak 14% dan 13% pada level 3 kg dan 6 kg.
Rendahnya unsur mineral Ca pada pemberian suplemen daun ubi jalar kemungkinan
disebabkan oleh kandungan Ca pada pakan ternak seperti leguminosa dan rumput-
rumputan yang diberi suplemen daun ubi jalar sudah terpenuhi atau cukup. Sesuai
dengan pendapat Anonim (2002) bahwa leguminosa biasanya kaya akan mineral Ca.
K, Mg, Fe, Cu, 7n, Co, Ni, dan § kemudian rumput-rumputan banyak mengandung
mineral Ca. Mg, Fe, Zn, Mn, Mo dan Si. Hal ini kemudian diperkuat oleh pendapat

Hadiwiyoto (1994) bahwa kandungan Ca dalam air susu konstan. Usaha menaikkan
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kandungan Ca dalam air susu dengan memberikan pakan yang banyak mengandung
param Ca tidak dapat memberikan pengaruh yang nyata.

Kandungan mineral P dan K pada pemberian suplemen daun ubi jalar Juga
memberikan hasil yanp tidak jauh berbeda. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan
selisihnya yang relatif rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa kandungan minecral
Ca, P dan K pada pakan sapi perah sudah terpenuhi dengan sempurmna walaupun tanpa

penambahan suplemen daun ubi jalar.,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Suplemen daun ubi jalar tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan protein
dan berat jenis air susu pada sapi perah FH, tetapi suplemen daun ubi jalar
berpengaruh nyata dapat meningkatkan kadar lemak air susu.

2. Suplemen daun ubi jalar tidak meningkatkan kandungan mineral seperti kalsium,

fosfor dan kalium di dalam air susu.

Saran
Untuk pemberian suplemen daun ubi jalar disarankan menggunakan level
6 Kg dan untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya melakukan wji pemeriksaan darah

ternak agar kandungan mineral darah dapat diketahui.
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Descriptive Statistics
Dependent Variable: berat jenis

level pemberian ubi jalar Mean Std. Deviation M
ELT 1.025000 0047948 3
6 kg 1.028300 0031321 3
kontrol 1.027833 0019757 3
Total 1.027378 0032069 8
Tests of Between-Subjects Effects
Dapendent Variable: beral jenis
Type Il Sum
Source of Squares df | Mean Square F Sig. |
omrected Model B.860E-06* 2 4. 434E-06 362 710
Intercept 9.500 1 9.500 | TTE458.1 1]
Lvi_UJ 8. 869E-06 2 4 434E-06 362 710
Emor T.H1E-05 & 1.223E-05
Total 2.500 ]
Comrected Total g,228E-05 )

a. R Squared = 108 (Adjusted R Squared = -150)
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Descriptive Statistics
Dependent Variable: bahan kering

level pembarian ubi jalar Kean el DE".I"I_EIMH N
kg 11.5833 AAGR45 ]
6 kg 11.1867 50143 3
kentrol B8.9500 AT7054 3
Total 10.5733 1.28105 9
Tests of Between-Subjects Effocts
Dependent Variable: bahan kering
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Comrected Model 12,0449 2 6.047 35.079 000
intercept 1006.158 1 1006.158 | 58356.562 000
LVL_L 12.094 i 6.047 35.079 000
Emor 1.034 B 72
Total 1019.2687 g
Comected Total 13.128 <]
2. R Squared = 821 (Adjusted R Squared = .895)
Multiple Comparisons
Dependent Variable: bahan kering
LED
Mean
: Interval
. kel basrian Difference 95% Confidence
Qlevpercuran (it pertete | OO | o e | sty [Tomeouns T vpura
Ty 7] 3067 33301 286 - 4329 1.2262
kontrol 26333 .33901 000 1.8038 3.4529
kantrl 2.2367°| 33801 001 1.4071 3.0662
3 -2.6332" 33001 .0oo -3.4829 -1.8038
Kool i :: 20370 | 33001 001 -3.0862 -1.4071
Based on obsanved means.

* The mean difference is significant at the .05 level.




Descriptive Statistics
Dependent Variable: abu

level pemberian ubi jalar Mean Std. Deviation M
ELT] 7700 03000 3

B kg .T467 01155 3

kontrol 67 02082 3

Total T444 02005 g

Tests of Between-Subjocts Effects
Dependent Variabla: abu
Type Il Sum

Source of Sguares df Mean Square F Sig.
Comecied Model | 4.289E-03° 2 | 2.144E-03 4.386 06T

Intercept 4,588 1 4988 10202273 000

LviL_LJ 4 28903 2 2.144E-03 4,386 057

Error 2.933E-03 g 4 BEOE-D4

Total 4,995 L |

Cormected Total T.222E-03 B

3. R Squared = 554 (Adjusted R Squared = A58)
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Descriptive Statistics
Dependent Variable: kalsium :

| level pemberian ubijalar | Mean | Std. Deviation N

3 kg 1500 1732 3
G kg 1400 01000 3
kontrol 1333 L0577 a
Total 1411 01269 ]

Tests of Between-Subjects Effects
Dapendent Varable: kalsium

Type Il Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Comected Model 4, 222E-04% 2 2111E-04 1.462 S04
Intercept 179 1 .78 | 1240692 000
LVL_WJ 4 222E-04 2 2 111E-04 1.462 304
Error 8 66TE-D4 ] 1.444E-04
Total 81 g
Comected Total 1.288E-03 B

a. R Squared = 328 (Adjusted R Squared = 103)
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Descriptive Statistics
Dependent Variable: phosfor

level pemberian ubi jalar |  Mean | Sid. Deviation
3 kg 2067 02617 3
G kg A7aa 00577 3
kontrol AT00 03sns 5
Taotal 1833 02828 8
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: phosfor
B Type Il Sum
| Source of Squares df Mean Square F Sig.
Comecied Model 246TE-03? 2 1.233E-03 1.881 232
Intercept 202 1 An2 451,441 000
LVL_LJ 2A45TE-03 2 1.233E-03 1.881 232
Ermor 3.833E-03 B B.S56E-04
Total A09 8
Comected Tolal B.400E-03 B

3. R Squared = 385 (Adjusted R Squared = .181)




Descriptive Statisticg
Dependent Variable: kalium

 javel pemberian ubi jalar Mean Std. Deviation N

3kg A000 01000 3

6 kg 0987 00577 3

kontrol A08T 01528 3

Total 1011 01054 g

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: kalium
Type Il Sum : 5
of Squares df Mean Square q.

%ﬁfﬁﬁﬁrﬁﬁ'ﬁv 2 ?.??3505 636

Intercept 9.201E-02 1 0.201E-02 T52.818

Lvii_UJ 1.556E-04 2 7.7T8E-05 B35

Emor 7.333E-04 i} 1.222E04

Total 0, 280E-02 )

Comected Total 8.8R0E-04 ]

8. R Squared = .175 (Adjusted R Squared =-.100)




Descriptive Statistics

Dependent Variable: protein

level pemberian ubi jalar Mean Std. Devistion N
ELT 33700 AT000 )
6 kg 24367 03055 3
kontrol 2.2933 19658 3
Tolal 2.7000 2314 2]
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: protein
Type I Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Comected Model 2.0518 2 1.025 44,412 000
Intercept B65.610 1 65610 | 2B41.627 J00a
LvL Wl 2.051 2 1.025 44 492 000
Ermor .139 L] 2.305E-02
Total G7.799 g
Comecied Total 2,189 i
3. R Squared = .937 (Adjusted R Squared = 915)
Multiple Comparisons
Dependant Variable: protein
LSD
o 95% Confidence Interval
i Differance
{|:I_|E_l"m| pemberian '[J:l_“;':: pemberian : {1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
.gh' jatar —E—ﬂ oaaa | 12407 000 6208 1.2369
kg Ciako Lovere| 12407 000 1731 1.3802
3kg = 5333 2407 000 =1.2365 = G258
= kantrol 1433 12407 it = 1602 459
359 =1.0767T" 2407 000 -1,2802 - 1T
kontrol o ka 1433 | 12407 292 - 4459 1602
n.
Based on observed med geant at the 05 level,

*. Tha mean difference is signi
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Descriptive Statistics

Dependent Variable: lemak

[level pemberian ubijalar | Mean | Std. Deviation .
(3 kg 2.3433 36275 3
B kg 3155? m 3
kentrol 8400 07211 3
Total 21133 1.04531 g

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variabla: lemak

Type Il Sum
Source of Squares di | Mean Sguare F Sig.
Comecied Model 8,286 2 4.144 54.699 000
LvL_WJ 8.288 2 4,144 54.899 000
Error 453 6| 7.5408-02
Total 48,837 9
Comected Total 8741 8
3. R Squared = 948 (Adjusted R Squared = .931)
Multiple Comparisons
Dependant Variable: lemak
LD
miberian ribsaria Dd‘hf‘:rzzm a5% Confidenca Inferval
i 1]
ﬂﬂim LJtili I;Ti = {i-J) Sid. Efror Sig. Lower Bound | Upper Bound
f! — Gkg SB35 | 22433 o1 -1.3623 -2644
= kentrol 15033 22433 0o 8544 20523
Bk 3kg B 22433 011 2644 13633
? kontrol 23167"| 22433 000 17677 2 BESE
kontrol kg 150037 | 22433 001 20523 8544
6 kg 23167 | 22433 000 -2.8656 -1.7677
Ba=zed on obsersed means.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
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